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Abstrak  

Saat ini dunia fashion berkembang dan banyak trend yang memicu perkembangan fashion. Perkembangan 
fashion mempengaruhi perilaku pembelian tidak terencana. Fashion merupakan keutuhan dan kesenangan 
individu. Individu berpakaian mencerminkan karakter diri. Dengan demikian, peneliti memilih judul 
“Pengaruh Gaya Hidup Berbelanja (Shopping lifestyle) dan Keterlibatan Fashion (Fashion involment) 
terhadap Perilaku Pembelian Impulsif (Impulse buying) di Butik Kore The Label Bandar Lampung”. 
Peneliti  dengan tujuan mengetahui pengaruh dari gaya hidup berbelanja dan keterlibatan fashion 
terhadap perilaku pembelian impulsif di    Butik kore the label Bandar Lampung. Sampel menggunakan 
teknik purposive sampling dan metode non-probability. Sampel berjumlah 100 responden. Dengan 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini : (1) Gaya hidup berbelanja 
berpengaruh positif signifikasi pada pembelian impulsif produk fashion konsumen Butik kore the label di 
Bandar Lampung. (2) Keterlibatan fashion berpengaruh positif signifikasi pada pembelian impulsif produk 
fashion konsumen Butik kore the label di Bandar Lampung dan (3) Gaya hidup berbelanja dan 
keterlibatan fashion berpengaruh positif signifikasi secara bersama-sama pada perilaku pembelian 
impulsif produk fashion konsumen Butik kore the label di Bandar Lampung. 

 
Kata kunci: Berbelanja, Fashion, Impulsif 

 
Abstract  

 
Currently, the world of fashion is growing and there are many trends that trigger the development of 
fashion. Fashion developments influence unplanned buying behavior. Fashion is wholeness and individual 
pleasure. Individual clothing reflects the character of self. Thus, the researcher chose the title "The 
Influence of Shopping Lifestyle and Fashion Involvement on Impulsive Buying Behavior at The Label Kore 
Boutique Bandar Lampung". Researchers with the aim of knowing the effect of shopping lifestyle and 
fashion involvement on impulsive buying behavior at the boutique kore the label Bandar Lampung. The 
sample uses purposive sampling technique and non-probability method. The sample is 100 respondents. By 
using multiple linear regression analysis. The results of this study: (1) Shopping lifestyle has a significant 
positive effect on impulsive purchases of consumer fashion products from the Kore label boutique in 
Bandar Lampung. (2) Fashion involvement has a significant positive effect on the impulsive purchase of 
consumer fashion products at the Kore boutique boutique in Bandar Lampung and (3) Shopping lifestyle 
and fashion involvement have a positive significant effect on the impulsive buying behavior of Korean 
fashion boutique consumer products at the Kore label boutique in Bandar Lampung. 
 
Keywords: Lifestyle, Fashion, Impulse  
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1. PENDAHULUAN 
Pembelian impulsif atau pembelian tanpa 
direncanakan sebelumnya (impulse buying) 
adalah hal yang cukup menarik untuk 
produsen atau pengcer. Kaitan keterlibatan 
konsumen pada suatu produk, dimana 
fashion merupakan salah satu pemicu 
mempengaruhi timbulnya pembelian tidak 
terencana (Prastia, 2013). Gaya hidup 
berbelanja mengakibatkan pembelian 
impulsif. Berbelanja (shopping lifestyle) 
menggambarkan keputusan individu dalam 
menggunakan waktu dan uangnya 
(Japarianto & Sugiharto,2011). Keterlibatan 
fashion merupakan keterlibatan dari 
konsumen produk-produk fashion yang akan 
mempengaruhi perilaku pembelian dalam 
membeli produk-produk fashion (Japarianto 
& Sugiharto,2011).  
 
Perilaku konsumtif adalah fenomena yang 
melanda masyarakat di era globalisasi. 
Berbelanja mejadi gaya hidup yang utama 
untuk kebutuhan fashion. Untuk 
mendapatkan sesuatu yang disenangi 
individu rela mengorbankan segalanya. 
Pembelian impulsif atau pembelian tidak 
terencana terjadi karena masyarakat kini 
mengikuti trend. Trend fashion di Bandar 
Lampung adalah dampak dari meluasnya 
dunia fashion. Toko-toko yang bermunculan 
merupakan bukti dari meluasnya dunia 
fashion saat ini dan berlomba untuk 
memperkuat eksistensi, salah satunya Butik 
Kore The Label yang menyediakan dan 
menawarkan produk. 
 
Konsumen terlibat langsung terhadap 
produk-produk fashion diakibatkan dari 
pembelian impulsif. Rasa tertarik muncul 
untuk membeli produk karena telah 
mencoba dan merasakan langsung produk 
fashion dan ada keinginan untuk membeli 

produk tersebut. Sehingga mengakibatkan 
perilaku pembelian impulsif karena 
konsumen yang sebelumnya tidak berniat 
untuk membeli kemudian menjadi tertarik 
dan membeli produk tersebut. Dalam toko 
fashion konsumen akan tertarik dan merasa 
antusias setelah melihat produk yang 
disenangi, akan muncul suatu perasaan 
untuk memiliki produk tersebut sehingga 
terjadilah impulse buying.  
 
Peneliti melakukan penelitian dengan tujuan 
mengetahui pengaruh dari (shopping 
lifestyle) gaya hidup berbelanja pada 
perilaku impulsif produk-produk fashion 
konsumen individu yang berbelanja di Butik 
Kore The Label, mengetahui pengaruh dari 
(fashion involment) keterlibatan fashion 
pada pembelian tidak terencana produk 
fashion konsumen atau individu yang 
berbelanja di Butik Kore The Label, 
mengetahui pengaruh dari (shopping 
lifestyle) gaya hidup berbelanja dan (fashion 
involment)  keterlibatan fashion terhadap 
pembelian tidak terencana produk fashion 
konsumen atau individu yang berbelanja di 
Butik Kore The Label. 
 
2. BAHAN DAN METODE 
A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Pedekatan dengan metode survey dengan 
kuantitatif yang dilakukan pada pengunjung 
Butik Kore The Label. Pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi dan kuesioner 
atau angket.  Untuk memperoleh data maka 
menggunakan hubungan antara konsumen 
dengan peneliti.  
 

B. Objek Penelitian 

Objek atau variabel yang diteliti adalah gaya 
hidup berbelanja dan keterlibatan fashion 
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yang menjadi sebab timbulnya variabel 
perilaku pembelian impulsif pada Butik 
Kore The Label.  
C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  
Objek yang diteliti dan dikumpulkan secara 
menyeluruh merupakan pengertian dari 
populasi (Buchari Alma, 2015;10). Populasi 
yang digunakan merupakan seluruh 
pengunjung di Butik Kore The Label dan 
berbelanja di di Butik Kore The Label. 
Dimana jumlah konsumen yang melakukan 
berbelanja di Butik Kore The Label tidak 
terbatas dan diketahui jumlahnya. 
2. Sampel 
Sampel merupakan karakteristik dan jumlah 
yang dimiliki dari populasi (Buchari Alma, 
2015;56). Sampel harus mencerminkan dan 
mewakili populasi. Penentuan jumlah dari 
sampel ditentukan dengan jumlah indikator 
atau item yang digunakan dalam penelitian 
dikalikan 4 sampai 5 kali (Jogiyanto, 
2017;161). Penelitian ini jumlah sampel 
yang digunakan adalah 24 indikator, dimana 
jumlah dari sampel ada berkisar 96 hingga 
120 konsumen. Dari jumlah sampel 
maksimum dan minimum, maka sampel 
yang digunakan peneliti adalah 100 
konsumen.  
 
D. Variabel Penelitian 

Variabel independent dan Variabel 
dependent Adapun skala likert yang ada 
dalam penelitian ini :  

Tabel 3.2 Instrumen “Skala Likert” (X) 
dan (Y) 

 
No Skala Likert Bobot/nilai 
1 (Sangat tidak 

setuju)STS)  
1 

2 (Tidak setuju) TS 2 
3 (Kurang setuju) KS 3 

4 (Setuju) S  4 
5 (Sangat setuju) SS  5 

 

E. Sumber Data  

Data Sekunder dan Data Primer  
Data Sekunder merupakan beberapa data 
sudah pernah ada dari perantara sehingga 
sudah tersedia dan telah terkumpul. 
Kemudian ada data primer yang merupakan 
asli dari sumber, sehingga pemasaran 
peneliti adalah first hand atau yang pertama 
mendapatkan data.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik dalam penelitian ini antara lain 
dokumentasi dan angket atau kuisioner. 
Dokumentasi merupakan cara untuk 
mendapatkan informasi keterangan dan 
laporan untuk peneliti (Sugiyono, 
2017;240). Angket atau kuisioner 
merupakan pertanyaan tertulis  digunakan 
bertujuan mendapatkan informasi dalam 
bentuk laporan (Sugiyono, 2017:142). 
 
G. Uji Validitas dan Uji Reabilitas  

1. Uji Validitas  

Menguji sahnya suatu kuesioner 
menggunakan uji validitas untuk mengukur 
yang diinginkan (Sugiyono, 2017: 348). 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis 
faktor. Syaratnya yaitu nilai dari KMO-
MSA harus bisa lebih besar dari 0.5.  Jika 
Kaiser-Meyer-Olkin, Anti image, Factor > 
0.5 dengan signifikansi dibawah 0,05 dapat 
diartikan bahwa indikator pertanyaan yang 
digunakan valid dan sampel bisa dianalisis 
lebih lanjut (Ghozali, 2018;51).   

 

2. Uji Reliabilitas  



 

Jurnal Real Riset  | Volume 4, Nomor 3, Oktober 2022 337 

 

Jurnal Real Riset                                                                                         
ISSN : 2685-1024, eISSN : 2774-7263       
http://journal.unigha.ac.id/index.php/JRR 
DOI  10.47647/jrr 

JRR 

Memperlihatkan konsistensi dari hasil ukur 
yang dapat dipercaya (Sugiyono, 2017: 
348). Peneliti memakai rumus Cronbach’s 
Alpha. Uji reliabilitas menghasilkan data 
sama walaupun digunakan berkali-kali 
mengukur suatu objek sama.  
 
H. Teknik Analisis Data  

Analisis Deskriptif dan Analisis Linier 
Berganda 
Analisis deskriptif adalah analisis 
menggunakan cara deskripsi data yang 
sudah dikumpulkan dan berlaku bagi umum 
meliputi usia responden, pekerjaan 
responden, pendapatan responden 
(Sugiyono, 2017;147). Analisis linier 
berganda adalah persamaan dengan dua 
variabel ataupun lebih (Sujarweni, 
2015:160). Digunakan mengukur pengaruh 
antara variabel bebas dan terikat. 

3. Uji Hipotesis  
Uji t dan Uji F 
Menurut Ghozali (2018;78) uji t dapat 
digunakan menguji koefisien linier berganda 
secara parsial. Cara yang dilakukan dengan 
membandingkan t hitung, t tabel pada 
signifikan 0,05. Jika nilai signifikansi lebih 
kecil < dari 0,05 disimpulkan variabel bebas 
secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. Menurut Ghozali 
(2018;78) uji F memperlihatkan variabel 
bebas atau independent mempunyai 
pengaruh yang secara sama-sama pada 
variabel terikat atau dependent 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Validitas  
Berdasarkan hasil perhitungan maka seluruh 
item pengukuran penelitian valid atau lebih 
besar dari 0.5, setelah seluruh pengukuran 

dinyatakan valid, maka dilakukan uji 
reliabilitas kuisioner. 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Item pernyataan pada penelitian ini 
berdasarkan uji kuesioner maka dinyatakan 
valid dan reliabel sehingga dapat dilanjutkan 
untuk lebih lanjut mengetahui pengaruh dari 
masing-masing variabel pada perilaku 
pemelian impulsif dengan teknik regresi 
linear sederhana. 
 
4. Hasil Uji Analisis Linier Berganda 
Analisis linier berganda menggunakan Uji t 
untuk dapat melihat berapa besar pengaruh 
variabel independent gaya hidup berbelanja, 
keterlibatan fashion terhadap variabel 
dependent yaitu pembelian impulsif produk 
fashion. Hasil dari uji analisis linier 
berganda berikut: 

Tabel 4.9 Analisis Linear Berganda 
 

 
Sumber : Output SPSS 26 
 
1. Uji t 
Setiap terjadi kenaikan satu-satuan variabel 
gaya hidup berbelanja atau variabel (X1) 
tersebut akan menambah nilai variabel 
perilaku pembelian implusif sebesar 0,474 
satuan. Artinya ada pengaruh positif dan 
signifikan dari hasil variabel gaya hidup 
berbelanja (X1) terhadap variabel perilaku 



 

Jurnal Real Riset  | Volume 4, Nomor 3, Oktober 2022 338 

 

Jurnal Real Riset                                                                                         
ISSN : 2685-1024, eISSN : 2774-7263       
http://journal.unigha.ac.id/index.php/JRR 
DOI  10.47647/jrr 

JRR 

pembelian implusif (Y). Namun demikian 
koefisien tersebut bersifat inelastis. Nilai 
sebesar 0,384 Artinya setiap terjadi kenaikan 
satu-satuan variabel keterlibatan fashion 
atau variabel (X2) tersebut akan menambah 
nilai variabel perilaku pembelian implusif 
sebesar 0,384 satuan. Artinya ada pengaruh 
positif dan signifikan yang dari hasil 
variabel keterlibatan fashion (X2) terhadap 
variabel perilaku pembelian implusif (Y). 
Namun demikian koefisien tersebut bersifat 
inelastis. 3. Nilai konstanta sebesar 2.155 
menunjukkan nilai y atau variabel perilaku 
pembelian implusif. Jika diasumsikan nilai 
variabel gaya hidup berbelanja (X1) dan 
nilai variabel keterlibatan fashion (X2) 
adalah tetap atau sama dengan nol. 
 
2. Uji F 

Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis Uji F 

 
Sumber : Output SPSS 26 
 
Pada hasil output uji F di atas diketahui 
signfikansi yaitu 0,000 lebih kecil dari pada 
0,05. Maka dalam penelitian hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini hasilnya yaitu diterima 
berarti secara simultan atau bersama–sama 
terdapat pengaruh variabel gaya hidup 
berbelanja (X1) dan keterlibatan fashion 
(X2) terhadap perilaku pembelian impulsif 
(Y). Besaran sumbangan kedua variabel 

terlihat dari nilai R 2 sebesar 0,704 atau 
70,4%. 
 
3. KESIMPULAN 
Hasil dalam penelitian menyatakan gaya 
hidup berbelanja dan keterlibatan fashion 
berpengaruh positif signifikan pada perilaku 
pembelian impulsif atau hipotesis yang 
menyatakan “gaya hidup berbelanja dan 
keterlibatan fashion bepengaruh signifikan 
terhadap perilaku pembelian impulsif 
”diterima. Hal ini didasarkan sebagai 
berikut : 

1. Berpengaruh positif dan signifikasi 
antara variabel bebas gaya hidup 
berbelanja terhadap variabel terikat 
perilaku pembelian impulsif produk 
fashion pada konsumen Butik kore 
the label.  

2. Berpengaruh positif dan signifikasi 
antara variabel bebas keterlibatan 
fashion terhadap variabel terikat 
perilaku pembelian impulsif produk 
fashion pada konsumen Butik kore 
the label.  

3. Berpengaruh positif dan signifikasi 
antara variabel bebas gaya hidup 
berbelanja dan keterlibatan fashion 
secara bersama terhadap variabel 
terikat perilaku pembelian impulsif 
produk fashion pada konsumen Butik 
kore the label.  
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